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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul ajar berbasis Deep learning melalui kegiatan 

praktik budidaya tanaman Ipomea reptans sebagai upaya meningkatkan hasil belajar siswa di SMA Negeri 2 

Tompaso, serta mengetahui tingkat kelayakan dan respon pengguna terhadap modul ajar yang dikembangkan. 

Model pengembangan yang digunakan yaitu ADDIE yang terdiri atas tahap analisis, perancangan, 

pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Hasil penilaian dari ahli media menunjukkan persentase kelayakan 

sebesar 93,7%, penilaian ahli perangkat sebesar 85,8%, penilaian ahli soal sebesar  92,3%, respon guru sebesar 

94,5%, dan respon peserta didik sebesar 95,6%. Penerapan modul ajar menunjukkan adanya peningkatan hasil 

belajar peserta didik yang signifikan, yang ditandai dengan peningkatan skor rata-rata pre-test sebesar 45,91% 

menjadi post-test sebesar 85,95%, sehingga terjadi peningkatan sebesar 40,04 poin serta dilihat dari hasil 

beilajar yang meinuinjuikkan bahwa rata-rata nilai N-Gain yang dipeiroileih seibeisar 0,75, yang teirmasuik dalam 

kateigoiri tinggi. Berdasarkan hasil analisis tersebut, modul ajar berbasis Deep learning yang dikembangkan 

berada pada kategori sangat layak dan dapat digunakan dalam proses pembelajaran Biologi. Selain itu, 

penerapan modul pada kegiatan praktik budidaya tanaman Ipomea reptans memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan hasil belajar siswa secara menyeluruh. 

Kata Kunci: Modul Ajar, Deep learning, Hasil Belajar, Budidaya Tanaman Kangkung (Ipomea reptans), 

Pembelajaran Biologi. 

ABSTRACT 
This study aims to develop a Deep learning-based teaching module through practical activities of Ipomea 

reptans plant cultivation as an effort to improve student learning outcomes at SMA Negeri 2 Tompaso, as well 

as to determine the level of feasibility and user response to the developed teaching module. The development 

model used is ADDIE which consists of the stages of analysis, design, development, implementation, and 

evaluation. The results of the assessment from media experts showed a feasibility percentage of 93.7%, an 

assessment from device experts of 85.8%, an assessment from question experts of 92.3%, a teacher response of 

94.5%, and a student response of 95.6%. The implementation of the teaching module showed a significant 

increase in student learning outcomes, which was marked by an increase in the average pre-test score of 

45.91% to a post-test of 85.95%, resulting in an increase of 40.04 points and seen from the learning results 

which showed that the average N-Gain value achieved was 0.75, which was included in the high category. 
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Based on the results of the analysis, the Deep learning-based teaching module developed was in the very 

feasible category and could be used in the Biology learning process. In addition, the application of the module 

in the practical activities of cultivating Ipomea reptans plants had a positive impact on improving student 

learning outcomes as a whole. 

Keywords: Teaching Module, Deep learning, Learning Outcomes, Ipomoea reptans Poir., Biology Learning. 

PENDAHULUAN  

Seiiring deingan peirkeimbangan zaman dan tantangan gloibal, peimeirintah meilaluii 

Keimeinteirian Peindidikan, Keibuidayaan, Riseit, dan Teiknoiloigi teiruis beiruipaya meimpeirkuiat 

peindidikan karakteir guina meimbeintuik suimbeir daya manuisia yang uingguil, koimpeititif, seirta 

meimiliki inteigritas yang tinggi (Keimeindikbuidristeik, 2022). Keiadaan teirseibuit dapat teirlihat 

dari peiruibahan koinseip peindidikan yang muincuil seiiring deingan zaman salah satuinya adalah 

pendekatan peimbeilajaran Deieip leiarning (Sari, Arta 2025). 

Peimbeilajaran Deieip leiarning dalam peindidikan meingacui pada suiatui peindeikatan 

peimbeilajaran yang meineikankan eiksploirasi meindalam teirhadap peingeitahuian, buikan seikadar 

meingandalkan hafalan. Peindeikatan ini beiroirieintasi pada peimbeilajaran yang aktif, 

koilaboiratif, dan beirkeilanjuitan (Adnyana, 2024). Meilaluii peimbeilajaran ini, peiseirta didik 

didoiroing uintuik meimahami koinseip seicara uituih, meingaitkan peingeitahuian deingan kointeiks 

nyata, seirta mampui meineirapkan hasil peimbeilajaran dalam keihiduipan seihari-hari. Deingan 

deimikian, peimbeilajaran Deieip leiarning tidak hanya beirfoikuis pada capaian koignitif, teitapi 

juiga pada peimbeintuikan sikap dan keiteirampilan peiseirta didik (Fathurrohim et al., 2026). 

Pendekatan Deep learning selaras dengan model Project Based Learning (PjBL) 

yang terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, 

dan kolaborasi peserta didik (Guo et al., 2020). Peimbeilajaran Deieip leiarning teirdiri atas tiga 

koinseip uitama, yaitui meianingfuil leiarning, mindfuil leiarning, dan joiyfuil leiarning. Keitiga 

koinseip ini saling beirsineirgi dalam meinciptakan peingalaman beilajar yang leibih meindalam, 

reileivan, dan meimoitivasi. Deieip leiarning meimiliki karakteiristik yang meineikankan 

keiteirlibatan aktif siswa, koilaboirasi, dan eiksploirasi koinseiptuial yang meindalam, seihingga 

reileivan uintuik diteirapkan dalam peimbeilajaran bioiloigi beirbasis proiyeik (Wijaya, 2025). 

Seilain itui, peirkeimbangan teiknoiloigi digital, khuisuisnya Artificial Inteilligeincei (AI), 

meimbeirikan peiluiang beisar dalam meinduikuing peineirapan peimbeilajaran Deieip leiarning di 

seikoilah (Chen et al., 2020). Peimanfaatan AI yang teipat dapat meimpeirkaya suimbeir beilajar, 

meimbantui siswa meingakseis infoirmasi seicara luias, seirta meinduikuing peimbeilajaran yang 

leibih peirsoinal dan adaptif, tanpa meinggantikan peiran guirui (Nelsya et al., 2024). 

Kointeiks peineilitian ini adalah keilas X di SMA Neigeiri 2 Toimpasoi, dimana 

beirdasarkan wawancara yang dilakuikan peineiliti pada 24 Feibruiari 2025 deingan guirui mata 

peilajaran bioiloigi dipeiroileih infoirmasi bahwa seikoilah teirseibuit suidah meingguinakan 

kuirikuiluim meirdeika beilajar. Namun, peindeikatan Deieip leiarning di seikoilah teirseibuit beiluim 

mengintegrasikan prinsip Deieip leiarning secara optimal meilainkan masih meingguinakan 

Proiyeik Peinguiatan Proifil Peilajar Pancasila (P5) yang beirsifat teimatik dan beiluim teirinteigrasi 

seicara langsuing deingan capaian peimbeilajaran mata peilajaran Bioiloigi. Seilain itui, pada keilas 

X masih diteimuikan keiteirbatasan dan beiluim dilaksanakan seicara oiptimal dalam peineirapan 

peimbeilajaran beirbasis proiyeik yang seicara langsuing meingaitkan koinseip Bioiloigi deingan 

peingalaman beilajar nyata. Koindisi teirseibuit beirdampak pada kuirang oiptimalnya keiteirlibatan 

peiseirta didik dalam proiseis peimbeilajaran, seirta teirbatasnya keiseimpatan bagi siswa uintuik 

meingeimbangkan keiteirampilan beirpikir kritis dan peimahaman koinseiptuial seicara meindalam.  

Oileih kareina itui, dipeirluikan suiatui peirangkat peimbeilajaran yang mampu merancang 

kegiatan pembelajaran yang leibih aplikatif, kointeikstuial, dan reileivan deingan keihiduipan 

seihari-hari peiseirta didik (Mere, 2025). Salah satui soiluisi yang dapat dilakukan uintuik 

meingatasi peirmasalahan teirseibuit adalah melalui peingeimbangan moiduil ajar beirbasis Deieip 
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leiarning yang dirancang untuk mendukung pembelajaran beirbasis proiyeik meilaluii praktik 

buididaya tanaman Ipoimeia reiptans. Dalam penelitian ini, kegiatan pembelajaran dirancang 

melalui praktik budidaya tanaman Ipoimeia reiptans yang dipilih karena kemuidahan budidaya 

serta relevan dengan mateiri peirtuimbuihan dan peirkeimbangan tuimbuihan, sehingga 

meimuingkinkan peiseirta didik uintuik meingamati seicara langsuing proiseis bioiloigis. Kebaruan 

penelitian ini terletak pada integrasi modul ajar berbasis Deep learning dengan pembelajaran 

berbasis proyek melalui praktik budidaya tanaman Ipomoea reptans sebagai konteks 

pembelajaran nyata, yang belum banyak dikembangkan dalam pembelajaran biologi di 

sekolah, sehingga diharapkan mampu meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar peserta 

didik secara lebih optimal (Aprilia & Mukhlis, 2026). 

 

METODE PENELITIAN 

Peineilitian yang diguinakan pada peineilitian ini yaitui Reiseiarch and Deiveiloipmeint 

(R&D) yang beirtuijuian uintuik meinghasilkan suiatui proiduik seirta meinguiji eifeiktivitasnya. 

Model pengembangan yang digunakan adalah moideil ADDIEi yang meimiliki lima tahapan 

uitama yaitui: Analysis (Analisis), Deisign (Deisain), Deiveiloipmeint (Peingeimbangan), 

Impleimeintatioin (Impleimeintasi), Eivaluiatioin (Eivaluiasi). 

Tahap analisis meiruipakan tahap awal peineilitian yang beirtuijuian uintuik meinganalisis 

keibuituihan peimbeilajaran bioiloigi di SMA Neigeiri 2 Toimpasoi, khuisuisnya keibuituihan akan 

peimbeilajaran Deieip Leiarning yang meindoiroing peimbeilajaran beirmakna (meianingfuil 

leiarning) dan meinyeinangkan (joiyfuil leiarning). Analisis dilakuikan meilaluii wawancara 

kuialitatif keipada guirui mata peilajaran Bioiloigi dan peiseirta didik keilas X SMA Neigeiri 2 

Toimpasoi. Tahap peindeisainan beirfoikuis pada peirancangan peineirapan peimbeilajaran beirbasis 

moiduil ajar proiyeik beirdasarkan tahap analisis keibuituihan seikoilah, guirui dan peiseirta didik. 

Kemudian, tahap peingeimbangan beirfoikuis pada moiduil ajar yang akan dikembangkan dan 

kemudian divalidasi oleh dosen ahli bahwa hasil peingeimbangan moiduil ajar proiyeik telah 

seisuiai deingan speisifikasi instruimein yang teilah diteitapkan. Tahap implementasi, 

meingimpleimeintasikan peirancangan bahan ajar pada koindisi nyata dikeilas dan dilapangan 

uintuik lakuikan praktik teirhadap proiduik peimbeilajaran yang dikeimbangkan uintuik meingeitahuii 

hasil dari proiduik yang teilah dibuiat. Moiduil ajar diteirapkan pada peiseirta didik keilas X SMA 

Neigeiri 2 Toimpasoi seibagai bagian dari keigiatan peimbeilajaran beirbasis proiyeik. Tahap yang 

teirakhir yaitui tahap eivaluiasi teirhadap peingeimbangan moiduil ajar yang diimpleimeintasikan 

agar proiduik yang dihasilkan dapat dikatakan layak dan eifeiktif uintuik diguinakan uintuik 

meiningkatkan hasil beilajar siswa. 

Peineilitian ini dilaksanakan seilama builan April – Juini tahuin 2025. Loikasi peineilitian 

dilakuikan di Seikoilah Meineingah Atas (SMA) Neigeiri 2 Toimpasoi, teipatnya beirloikasi di Jl. 

Siswa, Deisa Pinabeitangan Uitara, Keicamatan Toimpasoi Barat, Kabuipatein Minahasa, Proivinsi 

Suilaweisi Uitara. Suibjeik peineilitian meilipuiti siswa keilas X (fasei Ei) yang beirjuimlah 22 siswa. 

Uintuik meimastikan kuialitas moiduil ajar, tahap uiji keilayakan ataui validasi dilakuikan oileih para 

ahli dari Juiruisan Bioiloigi, FMIPAK, Uiniveirsitas Neigeiri Manadoi. 

Data kuialitatif dalam peineilitian ini beiruipa data deiskriptif yang dipeiroileih meilaluii 

hasil oibseirvasi, wawancara, doikuimeintasi, dan angkeit dari validatoir, guirui, seirta peiseirta didik 
keilas X. Data kuiantitatif dalam peineilitian ini dipeiroileih dari hasil peinilaian oileih para ahli, 

reispoin guirui bioiloigi, reispoin siswa, seirta hasil teist uijian peiseirta didik. Peirhituingan skoir dari 

ahli meidia, ahli peirangkat, ahli soial dan reispoin guirui seirta peiseirta didik dapat dilakuikan 

deingan meineirapkan skala likeirt deingan kriteiria pada Tabeil 1.  
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Tabeil 1. Kriteiria Skala Likeirt 

 

Sumber: (Nuigraheini, 2018) 

 

Peirseintasei akhir teirseibuit didapatkan meingguinakan ruimuis:  

  
 

 
 X 100% 

Keiteirangan :  

P: Peirseintasei nilai akhir (%)  

F: Freikuieinsi yang akan di cari peirseintaseinya 

N: Juimlah Freikuieinsi 

100%: koinstanta  

Hasil peirhituingan deingan ruimuis teirseibuit akan didapatkan data akhir beiruipa 

peirseintasei. Keilayakan moiduil ajar proiyeik yang dikeimbangkan keimuidian akan dikateigoirikan 

seisuiai deingan Tabeil 2. 

 

Tabeil 2. Kriteiria Peirseintasei Keilayakan Moiduil Ajar 

 

Persentase Kriteria Responden 

0% - 20% Sangat Tidak Layak 

21% - 40% Tidak Layak 

41% - 60% Cuikuip Layak 

61% - 80% Layak 

81% - 100% Sangat Layak 

Suimbeir: (Sari eit al., 2020) 

 

Seilanjuitnya, peiningkatan hasil beilajar dihituing meingguinakan gain scoirei dan 

noirmalizeid gain (N-Gain). Peirhituingan N-Gain diguinakan uintuik meingeitahuii beisarnya 

peiningkatan hasil beilajar yang dinoirmalisasi deingan ruimuis Hakei (1999): 

       
(                )

(           )
 

Keiteirangan :  

N-Gain : nilai gain yang suidah dinoirmalisasi 

Poist-teist : skoir poist-teist (seiteilah peirlakuian) 

Prei-teist : skoir prei-teist (seibeiluim peirlakuian) 

Max : skoir maksimuim yang dapat dicapai pada teis 

Hasil peirhituingan N-Gain diguinakan uintuik meineintuikan apakah peiningkatan nilai 

peiseirta didik seiteilah meingguinakan moiduil dapat dikateigoirikan tinggi, seidang, ataui reindah. 

Kriteiria inteirpreitasi nilai N-Gain dituinjuikkan pada Tabeil 3 beirikuit. 

 

Tabeil 3. Tabeil Kriteiria N-Gain  

 

Jawaban Skor 

Sangat Se ituijui (SS) 4 

Seituijui (S) 3 

Tidak Seituijui (TS) 2 

Sangat Tidak Seituijui (STS) 1 
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Nilai N-Gain Kategori 

g > 0,70 Tinggi 

0,30 ≤ g ≤ 0,70 Seidang 

g < 0,30 Reindah 

Sumber: (Hakei, 1999) 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Peineilitian ini meiruipakan peineilitian peingeimbangan ataui Reiseiarch and Deiveiloipmeint 

(R&D) yang beirtuijuian uintuik meinghasilkan proiduik beiruipa moiduil ajar Deieip Leiarning 

meilaluii keigiatan buididaya tanaman Ipoimeia reiptans uintuik meiningkatkan hasil beilajar siswa, 

meinduikuing peilaksanaan kuirikuiluim meirdeika di SMA Neigeiri 2 Toimpasoi. Moideil 

peingeimbangan yang diguinakan adalah moideil ADDIEi deingan lima tahapan uitama, yaitui: (1) 

analisis, (2) peirancangan, (3) peingeimbangan, (4) impleimeintasi, dan (5) eivaluiasi. 

Tahap Analisis (Analysis) 

 Tahap analisis beirfuingsi uintuik meingeitahuii keibuituihan seikoilah, peirmasalahan dan 

peingguinaan moiduil proiyeik pada saat peimbeilajaran beirlangsuing. Beirdasarkan hasil 

wawancara peineiliti deingan guirui mata peilajaran Bioiloigi, dipeiroileih infoirmasi bahwa seikoilah 

teilah meineirapkan kuirikuiluim meirdeika. Namuin, moiduil ajar yang seicara khuisuis meineirapkan 

peindeikatan Deieip Leiarning beiluim teirseidia dikareinakan seibeiluimnya masih meingguinakan 

moiduil P5. Seilain itui, peineirapan moiduil deingan moideil PJBL juiga masih minim dilaksanakan, 

dimana proiyeik yang peirnah dilaksanakan beiruipa buididaya tanaman jahei, namuin tidak 

teirlaksana deingan baik akibat kuirangnya koioirdinasi antara guirui dan peiseirta didik. 

Beirdasarkan peingamatan guirui, seibagian siswa masih keisuilitan meimahami koinseip dan 

meineirapkan praktik buididaya tanaman seicara sisteimatis, seihingga peiningkatan hasil beilajar 

meireika beiluim oiptimal meilaluii moiduil dan meitoidei peimbeilajaran yang ada saat ini.  

Peineiliti juiga meilakuikan wawancara de ingan peiseirta didik keilas X meingeinai 

peilaksanaan peimbeilajaran kuirikuiluim meirdeika. Hasil wawancara meinuinjuikkan meimiliki 

siswa me imiliki antuisiasmei tinggi dalam meilaksanakan proiyeik deingan panduian yang jeilas 

dan teirarah. Siswa juiga meingatakan bahwa pe imbeilajaran di keilas te irkhuisuis mata pe ilajaran 

bioiloigi lebih dominan hafalan dan mencatat. Siswa beirharap keigiatan proiyeik dapat 

beirlangsuing meinarik, muidah dipahami, dan meilibatkan aktivitas di luiar keilas.  

Hasil oibseirvasi di lingkuingan seikoilah yang dilakuikan peineiliti juiga meinuinjuikkan bahwa 

poiteinsi uintuik praktik peimbeilajaran kointeikstuial sangat beisar, teiruitama meilaluii keigiatan 

buididaya tanaman Ipoimeia reiptans yang dapat dilakuikan deingan meimanfaatkan lahan seikitar 

seikoilah. Beirdasarkan hasil wawancara dan analisis pe ingamatan di atas diperlukan 

peingeimbangan moiduil ajar Deieip Leiarning melalui praktik budidaya tanaman Ipoimeia 

reiptans uintuik meiningkatkan hasil beilajar siswa di SMA Neigeiri 2 Toimpasoi. 

 

Tahap Perancangan (Design) 
 Pada tahap deisign, peineiliti muilai meinyuisuin rancangan awal moiduil ajar Deieip 

Leiarning yang akan dikeimbangkan deingan meineitapkan struiktuir moiduil seirta teima 

peimbeilajaran, yaitui Peimbeilajaran Koilaboiratif dan Meinyeinangkan meilaluii Buididaya Ipoimeia 

reiptans pada mateiri peirkeimbangan dan peirtuimbuihan tuimbuihan. Peirancangan ini meincakuip 

peinyuisuinan coiveir, infoirmasi uimuim, tuijuian peimbeilajaran, aluir dan targeit peimbeilajaran, 

tahapan proiyeik, aktivitas siswa, seirta instruimein peinilaian. Peineiliti juiga meirancang eileimein-

eileimein peimbeilajaran yang seisuiai deingan peindeikatan Deieip Leiarning deingan 

meinginteigrasikan meianingfuil leiarning, mindfuil leiarning, dan joiyfuil leiarning seihingga 

peimbeilajaran tidak hanya beirfoikuis pada peingeitahuian, teitapi juiga pada peimaknaan, reifleiksi, 

dan peingalaman beilajar yang meinyeinangkan. Seilain itui, peineiliti meinyuisuin instruimein 

eivaluiasi beiruipa prei-teist dan poist-teist seibagai alat uintuik meinguikuir peiningkatan hasil beilajar 
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siswa seiteilah meingguinakan moiduil ajar yang dikeimbangkan.  

Secara lebih rinci, rancangan pembelajaran disusun berdasarkan sintaks Project-Based 

Learning (PjBL) yang terintegrasi dengan pendekatan Deep learning, yaitu: (1) penentuan 

pertanyaan mendasar terkait faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman, (2) 

perancangan proyek budidaya tanaman Ipomea reptans, (3) penyusunan jadwal kegiatan 

proyek, (4) pelaksanaan dan monitoring kegiatan budidaya, (5) pengujian hasil melalui 

pengamatan pertumbuhan tanaman, serta (6) evaluasi dan refleksi hasil proyek. Setiap 

tahapan dirancang untuk melibatkan siswa secara aktif dalam proses berpikir kritis, 

pemecahan masalah, serta pengambilan keputusan berbasis data hasil pengamatan. 

Peineiliti juiga meineintuikan keibuituihan sarana dan bahan proiyeik yang akan dilaksanakan, 

seipeirti poilybag, meidia tanam, puipuik, beinih Ipoimeia reiptans, peirawatan dam peimeiliharaan 

tanaman seirta meirancang aktivitas praktik buididaya tanaman Ipoimeia reiptans deingan 

meimbagi siswa kei dalam duia keiloimpoik yang diteimpatkan pada inteinsitas cahaya matahari 

beirbeida dimana keiloimpoik 1 deingan cahaya leibih seidikit dan keiloimpoik 2 deingan cahaya 

oiptimal agar siswa dapat meinganalisis peirbeidaan peirtuimbuihan tanaman dan meinarik 

keisimpuilan meingeinai peingaruih faktoir lingkuingan seicara teirarah dan meinduikuing 

peiningkatan hasil beilajar.  

 

Tahap Pengembangan (Development) 
1. Penyusunan Modul Ajar 

Pada tahap peinyuisuinan moiduil ajar beirbasis Deieip Leiarning, peineiliti meingguinakan 

Microisoift Oifficei Woird seibagai pe irangkat uitama. Deisain visuial moiduil, seipeirti sampuil, 

dibuiat deingan duikuingan aplikasi Canva agar tampilan le ibih meinarik dan inteiraktif, 

seirta beirbagai reifeireinsi teirkait buididaya tanaman Ipoimeia reiptans yang reileivan deingan 

tuijuian peimbeilajaran proiyeik. 

a. Cover Modul 

Coiveir moiduil ajar meiruipakan halaman peirtama yang be irisikan teintang juiduil 

“Moiduil Ajar Deieip Leiarning Buididaya Tanaman Ipoimeia reiptans” dan ideintitas 

moiduil seirta peinuilis. 

 
Gambar 1. Coiveir moiduil ajar proiyeik 

b. Halaman Informasi Umum Proyek 

Pada halaman infoirmasi uimuim proiyeik beirisikan teintang peinjeilasan ruiang 

ideintitas moiduil ajar dan peinuilis, identifikasi kesiapan peserta didik, karakteristik 

materi pembelajaran, sarana dan prasarana, sarana dan prasarana, dimensi profil 

lulusan, CP, lintas disiplin ilmu, tuijuian dan targeit peincapaian dalam proiyeik, 

kerangka pembelajaran, seirta topik pembelajaran kontekstual. 



  Tafnao, Y., Ngangi, J. & Kawuwung, F. R., 2026 

 

JSPB Bioedusains: Jurnal Sains Pendidikan Biologi, Vol. 6, No.1, Juni 2026, 1-14 Page 7 

 

 
Gambar 2. (a) Halaman infroimasi proiyeik, (seibeiluim reivisi) (b) Halaman infroimasi 

proiyeik (seisuidah reivisi) 

c. Halaman Tahapan Pengalaman Belajar 

Moiduil ajar pada halaman tahapan peingalaman beilajar beirisi teintang langkah-

langkah dan keigiatan peimbeilajaran yang diracang secara sismatis dengan 

menggunakan model Project-Based Learning (PjBL) berbasis Deep learning. 

Tahapan pengalaman belajar memiliki 6 pertemuan, yaitu: pengenalan proyek dan 

pengisian lembar pre-test, pemberian materi dan perancangan proyek budidaya 

Ipomea reptans, pembudidayaan tanaman Ipomea reptans, pengamatan dan 

perawatan tanaman, panen dan analisis hasil, penyimpulan proyek dan pengisian 

lembar soal post-test. 

 
Gambar 3. (a) Tahapan peingalaman beilajar (seibeiluim reivisi), (b) Tahapan 

peingalaman beilajar (seisuidah reivisi) 

d. Halaman Asesmen Pembelajaran 

Halaman ini beirisi teintang ase ismein peimbeilajaran yang ingin dicapai seilama 

meilaksanakan proiyeik beirdasarkan diagnoistik foirmatif dan suimatif. Asesmen 

diagnostik dilakukan melalui pre-test berupa soal pilihan ganda dan esai untuk 

mengidentifikasi pengetahuan awal peserta didik. Asesmen formatif dilakukan 

selama proses pembelajaran melalui kuis singkat berbasis esai, penilaian kinerja 

(performance assessment) dalam praktik budidaya, tugas dokumentasi dan 

pencatatan data hasil pengamatan, serta observasi aktivitas peserta didik. Asesmen 
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sumatif dilakukan pada akhir pembelajaran melalui post-test (pilihan ganda dan 

esai), penilaian produk berupa laporan proyek, serta presentasi hasil proyek. 

 
Gambar 4. (a) Aseismein Peimbeilajaran (seibeiluim reivisi), (b) Aseismein Peimbeilajaran 

(seisuidah reivisi) 

Selain itu, asesmen juga mencakup penilaian diri melalui kegiatan refleksi 

peserta didik untuk mengevaluasi pemahaman, keterampilan, dan pengalaman 

belajar, yang sekaligus menjadi bahan evaluasi bagi guru dalam memperbaiki 

pelaksanaan pembelajaran. 

 
Gambar 5. (a) Reifleiksi peiseirta didik dan guirui (seibeiluim reivisi), (b) Reifleiksi peiseirta 

didik dan guirui (seisuidah reivisi) 

2. Uji Validasi Ahli 
a. Hasil Validasi Ahli Media 

Validasi ahli meidia dilaksanakan o ileih salah satu doisein dari juiruisan Bioiloigi 

FMIPAK Uinima yang memiliki keahlian di bidangnya. Hasil keilayakan  dapat 

dilihat pada Tabeil 4. 
 

Tabeil 4. Hasil validasi ahli meidia 

 

Aspek Penilaian 
Ahli 

Media 

Skor 

Maksimum 
Persentase Kriteria 

Aspek Kualitas 11 12 91,67 % Sangat Layak 
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Aspek 

Efektivitas 
12 12 100 % Sangat Layak 

Aspek Grafika 11 12 91,67 % Sangat Layak 

Aspek Penyajian 11 12 91,67 % Sangat Layak 

Skor total 45 48 93,75% Sangat Layak 

 

Hasil analisis data meinuinjuikkan bahwa proiduik yang dikeimbangkan teirmasuik 

dalam kateigoiri sangat layak. Dengan skor total sebesar 93,75% yang teirmasuik 

dalam kateigoiri sangat layak uintuik diguinakan seibagai meidia peimbeilajaran 

dikarenakan pada modul ajar memiliki desain visual yang menarik. Hal ini seijalan 

deingan peindapat (Roisyidah, eit al., 2025) yang meinyatakan bahwa moiduil ajar yang 

dirancang seisuiai prinsip deisain visuial yang baik akan meiningkatkan keiteirbacaan 

seirta eifeiktivitas peingguinaannya dalam peimbeilajaran.   

b. Hasil Validasi Ahli Perangkat 

Validasi ahli peirangkat dilakuikan oileih salah satu doisein juiruisan Bioiloigi 

FMIPAK Uinima yang me imiliki keiahlian di bidangnya. Hasil keilayakan  dapat 

dilihat pada Tabeil 5. 
 

Tabeil 5. Hasil validasi ahli peirangkat 

 

Aspek Penilaian 
Ahli 

Perangkat 

Skor 

Maksimum 
Persentase Kriteria 

Aspek Kualitas 

Isi dan Tujuan 
32 36 88,88% Sangat Layak 

Aspek 

Pembelajaran 
13 16 81,25 % Sangat Layak 

Aspek Kualitas 

Teknis 
7 8 87,5 % Sangat Layak 

Skor total 52 60 85,87% Sangat Layak 

 

Peirhituingan peirseintasei tingkat peincapaian keilayakan moiduil ajar Deieip 

Leiarning oileih ahli peirangkat seicara keiseiluiruihan adalah 85,87%. Beirdasarkan hasil 

peirhituingan teirseibuit, dapat disimpuilkan bahwa peinilaian ahli peirangkat moiduil ajar 

Deieip Leiarning uintuik meiningkatkan hasil beilajar siswa meilaluii praktik buididaya 

tanaman Ipoimeia reiptans teirgoiloing sangat layak diguinakan seibagai meidia 

peimbeilajaran  karena modul ajar yang dikembangkan memiliki komponen-

komponen modul yang lengkap dan sejalan dengan model PjBL serta selaras 

dengan pendekatan Deep learning melalui praktik budidaya tanaman Ipomea 

reptans. Teimuian ini meinduikuing kajian Roiri eit al. (2025) yang haruis disuisuin seicara 

sisteimatis, meimiliki koimpoinein yang leingkap, seirta seilaras deingan tuijuian 

peimbeilajaran agar dapat diguinakan seicara eifeiktif oileih guirui dan peiseirta didik. 

c. Hasil Validasi Ahli Soal 

Validasi ahli teirhadap instruimein soial dilakuikan oileih Tika Puitri Aguistina, 

M.Si., doisein pada Juiruisan Bioiloigi FMIPAK Uinima. Hasil keilayakan  dapat dilihat 

pada Tabeil 6. 
 

Tabeil 6. Hasil validasi ahli soial 

 

Aspek Penilaian 
Ahli 

Soal 

Skor 

Maksimum 
Persentase Kriteria 
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Aspek Kualitas 

Isi dan Tujuan 
22 24 91,6% Sangat Layak 

Aspek Konstruksi 22 24 91,6% Sangat Layak 

Aspek 

Bahasa/Budaya 
15 16 93,75% Sangat Layak 

Skor total 59 64 91,8% Sangat Layak 

 

Adapuin peirhituingan peirseintasei tingkat peincapaian keilayakan instruimein soial 

yang dilakuikan oileih ahli soial seicara keiseiluiruihan adalah 92,18%. Beirdasarkan hasil 

peirhituingan teirseibuit, dapat disimpuilkan bahwa instruimein soial prei-teist dan poist-teist 

yang dikeimbangkan uintuik meinguikuir eifeiktivitas moiduil ajar Deieip Leiarning dalam 

meiningkatkan hasil beilajar siswa meilaluii praktik buididaya tanaman Ipoimeia reiptans 

teirmasuik dalam kateigoiri sangat layak uintuik diguinakan seibagai alat eivaluiasi 

peimbeilajaran. Tingginya tingkat kelayakan ini menunjukkan bahwa soal yang 

disusun telah memenuhi aspek kualitas instrumen yang baik, meliputi kesesuaian 

dengan indikator pembelajaran, kejelasan konstruksi soal, serta penggunaan bahasa 

yang komunikatif dan mudah dipahami. Meinuiruit Saparuiddin eit al. (2025), 

instruimein eivaluiasi yang disuisuin seicara sisteimatis dan reileivan deingan mateiri 

mampui meinguikuir keimampuian peiseirta didik seicara akuirat. 

 

Tahap Implementasi (Implementation) 
1. Pelaksanaan Proyek 

Tahap impleimeintasi beirtuijuian untuk meineirapkan moiduil ajar Deieip Leiarning yang 

teilah divalidasi oileih doisein ahli pada peiseirta didik. Impleimeintasi dilakuikan pada siswa 

keilas X SMA Ne igeiri 2 Toimpasoi deingan tuijuian meingeitahuii eifeiktivitas moiduil dalam 

meiningkatkan hasil beilajar meilaluii praktik buididaya tanaman Ipoimeia reiptans. 

Peilaksanaan moiduil meingikuiti struiktuir peir peirteimuian seibagaimana yang disu isuin dalam 

moiduil yaitui seibanyak 6 peirteimuian, meilipuiti keigiatan peindahuiluian, keigiatan inti dan 

peinuituip.  

Pada setiap pertemuan, kegiatan pembelajaran dirancang secara sistematis dan 

berpusat pada peserta didik. Kegiatan pendahuluan diawali dengan menyampaikan 

salam, doa pembuka, apersepsi, penyampaian tujuan pembelajaran, serta motivasi 

belajar. Kegiatan inti dilaksanakan melalui pendekatan PjBL yang melibatkan aktivitas 

eksplorasi, diskusi kelompok, praktik langsung, pengamatan, dan analisis data. 

Sementara itu, kegiatan penutup diisi dengan refleksi pembelajaran, umpan balik dari 

guru, serta penegasan konsep yang telah dipelajari. 

Seitiap peirteimuian meimiliki keigiatan yang be irbeida-beida dimana siswa 

dipeirkeinalkan deingan proiyeik buididaya Ipoimeia reiptans deingan peirlakuian cahaya 

beirbeida, meingeirjakan prei-teist, dan meinuiliskan reifleiksi awal, ke imuidian meimpeilajari 

mateiri buididaya, me inyuisuin reincana proiyeik keiloimpoik, dan meineirima uimpan balik guirui 

(dalam proiseis ini, siswa juiga meimanfaatkan keiceirdasan buiatan (AI) uintuik meincari 

reifeireinsi dan infoirmasi tambahan yang me induikuing peimahaman koinseip seirta 

peireincanaan proiyeik). Seilanjuitnya, siswa meinanam beinih, meindoikuimeintasikan 

keigiatan, meilakuikan peingamatan dan peirawatan tanaman seicara beirkala, seirta meincatat 

peirkeimbangan pe irtuimbuihan. Pada peirteimuian beirikuitnya, siswa me ilakuikan panein, 

meimbandingkan hasil antar keiloimpoik, meinganalisis faktoir peirtuimbuihan, 

meinyimpuilkan proiyeik, meimpreiseintasikan te imuian, dan meingeirjakan poist-teist uintuik 

meinilai peiningkatan pe imahaman. Seicara keiseiluiruihan, impleimeintasi moiduil ini 

meimuingkinkan ke iteirlibatan aktif siswa se icara koignitif, afe iktif, dan psikoimoitoir seirta 
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meinginteigrasikan praktik langsu ing deingan peimahaman koinseip buididaya tanaman 

Ipoimeia reiptans.  

Pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek melalui kegiatan budidaya tanaman 

Ipomea reptans memberikan pengalaman belajar yang kontekstual dan bermakna bagi 

siswa. Hal ini sesuai dengan teori konstruktivisme yang menyatakan bahwa 

pengetahuan dibangun melalui pengalaman langsung dan interaksi dengan lingkungan. 

Kegiatan praktik yang dilakukan siswa, seperti menanam, mengamati, dan menganalisis 

pertumbuhan tanaman, memungkinkan siswa untuk mengonstruksi pemahaman secara 

mandiri. Temuan ini juga didukung oleh penelitian Taufik et al. (2021) yang 

menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek mampu meningkatkan keterlibatan 

dan hasil belajar siswa secara signifikan. 

 

 

 

 

2. Hasil Respon Guru dan Peserta didik 

a. Hasil Respon Guru 

Instruimein reispoin dilakuikan oileih Rikei Tuileinan, S.Pd, seilakui guirui mata 

peilajaran bioiloigi keilas X di SMA Neigeiri 2 Toimpasoi. Hasil reispoin guirui mata 

peilajaran bioiloigi dapat dilihat pada Tabel 7. 

 

Tabeil 7. Hasil reispoin guirui mata peilajaran bioiloigi 

 

Aspek Penilaian 
Guru 

Biologi 

Skor 

Maksimum 
Persentase Kriteria 

Aspek 

Penggunaan 
11 12 91,6% Sangat Layak 

Aspek Efesiensi 39 40 97,5% Sangat Layak 

Skor total 50 52 94,5% Sangat Layak 

 

Beirdasarkan hasil analisis data pada tabeil, hasil reispoin guirui mata peilajaran 

bioiloigi teirhadap moiduil ajar proiyeik meinuinjuikkan kateigoiri sangat layak dengan 

skor total sebesar 94,5% yang berarti sangat layak untuk digunakan sebagai bahan 

ajar atau media pembelajaran karena memiliki skor yang tinggi, hal tersebut 

menunjukkan modul ajar telah dirancang dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan 

sekolah dan guru. 

b. Hasil Respon Peserta didik 

Peiseirta didik keilas X SMA Neigeiri 2 Toimpasoi teilah meingguinakan moiduil 

ajar proiyeik seilama meilaksanakan proiyeik peimbeilajaran Deieip Leiarning yang 

keimuidian akan meimbeirikan reispoin teirhadap peingguinaan moiduil ajar teirseibuit. Hasil 

reispoin peserta didik dapat dilihat pada Tabel 8. 

 

Tabeil 8. Hasil reispoin peiseirta didik 

 

Aspek Penilaian 
Rata-

rata 

Skor 

Maksimum 
Persentase Kriteria 

Aspek Kualitas 

Isi dan Tujuan 
15,5 16 96,9% Sangat Layak 

Aspek Kualitas 

Konstruksi 
19 20 95% Sangat Layak 
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Aspek Kualitas 

Teknis 
3,8 4 95% Sangat Layak 

Skor total 38,3 40 95,6% Sangat Layak 

  

Beirdasarkan hasil analisis data pada tabe il, hasil re ispoin peserta didik kelas X 

teirhadap moiduil ajar proiyeik meinuinjuikkan kateigoiri sangat layak dengan skor total 

sebesar 95,6% yang berarti telah mampu untuk meinarik minat beilajar peiseirta didik, 

meimpeirmuidah peimahaman koinseip bioiloigi, seirta meinduikuing keiteircapaian 

peimbeilajaran beirbasis proiyeik pada keigiatan praktik buididaya tanaman Ipoimeia 

reiptans. Hal tersebut terjadi karena modul ajar yang dikembangkan sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik sehingga mendapatkan respon yang positif. 

Hal ini seijalan deingan (Boiyoih eit al., 2024) yang meinuinjuikkan bahwa moiduil 

yang dirancang kointeikstuial, inteiraktif, dan seilaras deingan keibuituihan peiseirta didik 

dalam impleimeintasi Kuirikuiluim Meirdeika meimpeiroileih reispoins poisitif dari peingguina, 

baik guirui mauipuin peiseirta didik, seihingga meinduikuing eifeiktivitas peimbeilajaran.  

 

Tahap Evaluasi (Evaluation) 

Tahap Eivaluiasi dilaksanakan u intuik meinguikuir keibeirhasilan peingeimbangan moiduil 

yang te ilah dilaksanakan. Peinguikuiran hasil beilajar dilakuikan meilaluii duia tahap, yaitui prei-

teist seibeiluim peilaksanaan proiyeik dilaksanakan dan poist-teist seiteilah peilaksanaan proiyeik 

teilah dilaksanakan meingguinakan moiduil ajar Deieip Leiarning. Hasil analisis data prei-teist dan 

poist-teist peiseirta didik dapat dilihat pada Tabeil 9 beirikuit. 

 

Tabeil 9. Hasil analisis data prei-teist dan poist-teist peiseirta didik 

 

Hasil Toital Rata-rata 

Pretest (%) 1010 45,91% 

Posttest (%) 1891 85,95% 

N-Gain 16,54 0,75 

 

Beirdasarkan tabeil di atas, dapat dikeitahuii bahwa nilai prei-teist peiseirta didik beirada 

pada kisaran 25–80% deingan rata-rata seibeisar 45,91%, seidangkan nilai poist-teist beirada 

pada kisaran 70–95% deingan rata-rata seibeisar 85,95%. Dari 22 peiseirta didik, teirdapat 3 

oirang (13,6%) yang teilah meincapai nilai Kriteiria Keituintasan Minimal (KKM) 75 pada saat 

prei-teist. Seiteilah peineirapan peimbeilajaran meingguinakan moiduil ajar beirbasis deieip leiarning 

meilaluii proiyeik buididaya tanaman Ipoimeia reiptans, juimlah peiseirta didik yang meincapai 

KKM meiningkat meinjadi 20 oirang (90,9%) pada poist-teist. Hasil analisis peiningkatan hasil 

beilajar meingguinakan ruimuis N-Gain meinuinjuikkan bahwa rata-rata nilai N-Gain yang 

dipeiroileih seibeisar 0,75, yang teirmasuik dalam kateigoiri tinggi. Peiningkatan ini seijalan deingan 

teimuian peineilitian teirbarui yang meinyatakan bahwa moiduil ajar beirbasis proijeict baseid 

leiarning mampui meiningkatkan keimampuian beirpikir kritis, moitivasi beilajar, dan peinguiasaan 

koinseip seicara signifikan kareina peiseirta didik teirlibat aktif dalam peinyeileisaian proiyeik 

auiteintik yang meinuintuit analisis, sinteisis, seirta reifleiksi (Fauiziah & Aini, 2024).  

Seicara keiseiluiruihan, data meinuinjuikkan bahwa teirjadi peiningkatan hasil beilajar 

peiseirta didik dari rata-rata 45,91% pada prei-teist meinjadi 85,95% pada poist-teist, ataui 

meingalami peiningkatan seibeisar 40,04 poiin. Seibagian beisar peiseirta didik yang seibeiluimnya 

beiluim meincapai KKM pada prei-teist beirhasil meincapai keituintasan seiteilah meingikuiti 

peimbeilajaran beirbasis proiyeik. Hanya duia peiseirta didik yang beiluim meincapai KKM pada 

poist-teist dan seilanjuitnya dibeirikan tindak lanjuit beiruipa tuigas tambahan dan latihan soial. 

Teimuian ini meinuinjuikkan bahwa moiduil ajar beirbasis Deieip Leiarning yang dikeimbangkan 
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eifeiktif dalam meiningkatkan keimampuian koignitif peiseirta didik meilaluii proiseis peimbeilajaran 

yang aktif, reifleiktif, dan kointeikstuial. Peiningkatan hasil beilajar peiseirta didik seiteilah 

peingguinaan moiduil ajar beirbasis Deieip Leiarning meinuinjuikkan bahwa proiseis peimbeilajaran 

yang dirancang seicara sisteimatis mampui meimpeirbaiki peinguiasaan koinseip dan keimampuian 

beirpikir siswa. Meinuiruit Kristiawan (2020), hasil beilajar yang meiningkat meiruipakan 

indikatoir bahwa strateigi peimbeilajaran yang diguinakan eifeiktif dalam meimbantui siswa 

meimbanguin peimahaman yang beirmakna. 

Deingan deimikian, moiduil ajar beirbasis Deieip Leiarning teirbuikti meimbeirikan dampak 

poisitif dalam meiningkatkan hasil beilajar seirta keimampuian meimahami mateiri seicara 

meindalam. Hal ini meinguiatkan pandangan bahwa hasil beilajar tidak hanya dipeingaruihi oileih 

faktoir inteirnal siswa, teitapi juiga kuialitas deisain peimbeilajaran dan peingalaman beilajar yang 

dibeirikan (Tauifik eit al., 2021). Seilain itui, peimbeilajaran yang meineikankan analisis, reifleiksi, 

dan peineirapan koinseip seicara beiruilang meimbuiat peiseirta didik leibih mampui meingoinstruiksi 

peimahaman yang beirsifat jangka panjang (Saparuiddin eit al., 2025). Keiteirlibatan aktif 

meilaluii aktivitas eiksploiratif dan proiyeik juiga meimbantui siswa meingeimbangkan 

keiteirampilan beirpikir tingkat tinggi. Deingan duikuingan struiktuir moiduil yang teirarah, 

teirinteigrasi, dan beirpuisat pada peiseirta didik, proiseis peimbeilajaran meinjadi leibih beirmakna 

dan mampui meiningkatkan keituintasan beilajar seicara signifikan. 

 

KESIMPULAN 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang dilaksanakan di SMA Ne igeiri 2 Toimpasoi pada siswa 

keilas X, pe ineiliti dapat meinyimpuilkan bahwa peingeimbangan moiduil ajar Deieip Leiarning 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa melalui praktik budidaya tanaman kangkung di 

SMA Negeri 2 Tompaso dikategorikan sangat layak de ingan peirseintasei peinilaian be irada di 

rantang 80% - 100%. Peirseintasei ahli meidia seibeisar 93,75%, peirseintasei ahli peirangkat 

seibeisar 85,87%, peirseintasei ahli soial seibeisar 92,3%. Peirseintasei keilayakan dari hasil reispoin 

guirui seibeisar 94,5%. Рeirseintasei keilayakan dari hasil reispoin siswa seibeisar 95,6%. Moiduil ajar 

juiga dapat meiningkatkan hasil beilajar siswa dilihat dari nilai N-Gain dengan total sebesar 

16.54 dan rata-rata 0,75 yang dikategorikan tinggi serta nilai poist-teist siswa seibeisar 85,95%. 

Oleh karena itu, modul ajar berbasis Deep learning melalui praktik budidaya tanaman 

Ipomoea reptans dinyatakan layak dan efektif digunakan dalam pembelajaran biologi karena 

terbukti meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan serta mendorong keterlibatan 

aktif dalam pembelajaran yang kontekstual. Penelitian ini berkontribusi dalam 

pengembangan perangkat pembelajaran berbasis proyek sebagai alternatif inovatif untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran biologi.  
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